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KATA PENGANTAR 

 

 Tiada ungkapan kata yang lebih indah selain ucapan syukur kepada Tuhan Yesus, 

Sang Guru Yang Agung, karena hanya oleh anugerah dan kasih-Nya, maka penulis dapat 

menyelesaikan penulisan tesis dengan judul “PENDIDIKAN KRISTIANI 

PASCAKONFLIK BAGI JEMAAT-JEMAAT GEREJA PROTESTAN MALUKU 

(Peran dan Implikasinya bagi Pribadi dan Relasi Jemaat Korban Konflik di Maluku).” 

Penulisan ini didasarkan atas hasil penelitian lapangan yang menekankan kepada 

masalah-masalah menyangkut dampak konflik bagi jemaat-jemaat dalam lingkup 

pelayanan GPM (yang diwakili oleh tiga jemaat korban konflik).  

Melalui tulisan ini, penulis mencoba melihat prinsip-prinsip perdamaian yang harus 

dimiliki oleh anggota jemaat, agar dapat melahirkan karakter pendamai yang nir-

kekerasan, sehingga dapat menciptakan perdamaian dalam diri maupun relasinya. Dan 

tindakan konkret dalam menunjang proses perdamaian itu adalah melalui perangkulan 

yang menunjukkan langkah-langkah penting dalam rangka merealisasikan perangkulan. 

Untuk proses perangkulan tersebut, Pendidikan Kristiani menjadi salah satu cara dengan 

mengadaptasi nilai-nilai kekhasan makan patita, sehingga Pendidikan Kristiani 

pascakonflik benar-benar sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang masih menderita 

karena trauma atau pun yang tidak sama sekali.  

Melalui sumbangan ini, penulis pun menyadari bahwa tesis ini belum sepenuhnya 

baik dan sempurna untuk dapat menjawab masalah yang ada dalam Pendidikan Kristiani 

Gereja Protestan Maluku dewasa ini. Namun, setidaknya tesis ini dapat memberikan 
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dibutuhkan oleh mereka yang mengalami trauma dan sejenisnya.  

Dan biarlah, apa yang ada dalam tesis ini bermanfaat bagi kita semua untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab kita sebagai pengikut dan pengemban tugas 

perluasan injil-Nya serta menghadirkan damai di mana pun kita berada.   
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ABSTRAK 

 

 

Konflik Maluku meninggalkan beragam luka yang traumatis dari setiap 

pribadi jemaat di Gereja Protestan Maluku. Pemahaman akan konflik dan 

dampaknya pun turut mempengaruhi pribadi anggota jemaat di GPM, baik korban 

langsung maupun tidak langsung dari konflik kemanusiaan yang terjadi tahun 

1999 silam. Rasa takut, cemas, kuatir dan perasaan traumatis lainnya menjadi 

realita yang tidak dapat dihindari atau pun diabaikan. Ditambah dengan kondisi 

keamanan yang berubah-ubah, sistem segregasi pemukiman penduduk 

berdasarkan agama, dan juga kebiasaan saling mengejek di antara pemuda dua 

komunitas yang bertikai, perasaan traumatis itu pun turut merenggangkan relasi 

antar pribadi maupun komunitas di Maluku. Dan perasaan traumatis itu pula yang  

seringkali dijadikan alasan untuk menyalahkan yang lain atas konflik yang terjadi 

dan dampak yang dirasakan.  

Dampak konflik bagi pribadi dan relasi jemaat pun menjadi alasan tidak 

dimilikinya karakter pendamai yang nir-kekerasan dari anggota jemaat. Untuk 

kebajikan seperti keramahan,  kontrol amarah hingga kerjasama pun tidak mereka 

miliki. Realita inilah yang membuat setiap orang larut dalam rasa kehilangan yang 

traumatik, saling menyalahkan dan menjaga jarak dengan komunitas lain. Karena 

itu, jemaat membutuhkan nilai-nilai atau prinsip dasar perdamaian yang 

memampukan mereka untuk memaknai konflik dan dampaknya dari perspektif 

yang lain atau perspektif bersama. Pemaknaan ini dapat menjadi cara untuk 
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menemukan nilai-nilai baru sebagai dasar untuk berpikir dan bertindak, keluar 

dari trauma menuju perangkulan untuk perdamaian.  

Untuk mewujudkan perangkulan bagi perdamaian, jemaat membutuhkan 

wadah untuk mengkoordinir pemahaman dan pengalaman konflik mereka, 

sehingga mereka mampu mendialogkan perasaan trauma mereka, belajar 

mengampuni, membentuk kebajikan keramahan, rasa optimis dan lainnya. Wadah 

tersebut adalah Pendidikan Kristiani pascakonflik bagi jemaat-jemaat di GPM 

yang mengadaptasi nilai-nilai khas budaya makan patita menjadi Pendidikan 

Kristiani yang bersifat merangkul dan menghadirkan perdamaian, bukan hanya 

bagi individu, namun juga dalam aspek komunalnya. Dengan proses yang dijalani 

di dalam komunitas internal gereja, jemaat dapat merendahkan hati, melakukan 

pengampunan dan menciptakan perdamaian ketika berelasi di luar lingkup gereja. 

Pendidikan Kristiani pascakonflik pun hadir untuk mendidik jemaat dengan iman 

Kristiani yang dimiliki, dan turut menghadirkan damai di Maluku, khususnya 

dalam jemaat-jemaat Gereja Protestan Maluku.  © U
KDW
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menemukan nilai-nilai baru sebagai dasar untuk berpikir dan bertindak, keluar 

dari trauma menuju perangkulan untuk perdamaian.  

Untuk mewujudkan perangkulan bagi perdamaian, jemaat membutuhkan 

wadah untuk mengkoordinir pemahaman dan pengalaman konflik mereka, 

sehingga mereka mampu mendialogkan perasaan trauma mereka, belajar 

mengampuni, membentuk kebajikan keramahan, rasa optimis dan lainnya. Wadah 

tersebut adalah Pendidikan Kristiani pascakonflik bagi jemaat-jemaat di GPM 

yang mengadaptasi nilai-nilai khas budaya makan patita menjadi Pendidikan 
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bagi individu, namun juga dalam aspek komunalnya. Dengan proses yang dijalani 

di dalam komunitas internal gereja, jemaat dapat merendahkan hati, melakukan 

pengampunan dan menciptakan perdamaian ketika berelasi di luar lingkup gereja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konflik merupakan suatu realita yang normal terjadi dalam kehidupan 

manusia, dan dapat menjadi motor penggerak bagi suatu upaya perubahan.1 

Perubahan yang disebabkan oleh konflik sangatlah kompleks. Ada konflik yang 

berdampak positif, berdampak bagi fisik tetapi juga psikis, dan adapula yang 

berdampak negatif. Daniel M. Mayton II berpendapat bahwa konflik dan 

kekerasan yang seringkali terjadi di dalamnya turut mempengaruhi pribadi 

maupun relasi antar-individu.2 Misalnya, dampak konflik kemanusiaan di Maluku 

bagi jemaat-jemaat dalam lingkup pelayanan Gereja Protestan Maluku 

(selanjutnya GPM). Ada jemaat yang tergusur, tetapi ada juga yang membangun 

kembali pemukiman mereka yang porak-poranda. Ada yang memiliki pembawaan 

sikap yang baik pra-konflik, tetapi menjadi tempramental pascakonflik. 

Kenyataan ini seakan membenarkan bahwa korban langsung maupun tak langsung 

dari suatu konflik akan mengalami perubahan seperti perubahan karakter, 

meningkatnya rasa takut maupun tingkat emosi yang tak terkontrol.3 Untuk 

                                                            
1 John Paul Lederach, The Little Book of Conflict Transformation. (Intercourse, 2003), p.4 
2 Daniel M. Mayton II, Nonviolence and Peace Psychology Intrapersonal, Interpersonal, Societal, 

and World Peace. (New York, 2009), p.61-166.  
3 Deborah L. Best, Robber’s Cave Revisited: Lessons for Cross Cultural Psychology, dalam 

Bernadette N Setiadi, A Supratiknya, Walter J Lonner dan Ype H Poortinga (eds), Ongoing in 
Psychology and Culture. (Yogyakarta, 2004), p.15-32. Penulis menggunakan istilah korban 
dengan merujuk pada mereka yang terkena dampak konflik, dan bukan merujuk pada 
penggunaan paradigma “pelaku-korban.” Korban adalah anggota masyarakat dan umat beragama 
di Maluku yang bersentuhan dengan konflik. Sehingga, siapapun dia yang disebut pelaku 
sekalipun, tidak mengalami pengecualian sebagai orang yang turut menjadi korban konflik, baik 
itu kehilangan keluarga maupun korban provokasi dan lainnya.  
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konteks pascakonflik Maluku, ada beberapa perubahan yang umumnya dihadapi 

oleh jemaat-jemaat di GPM antara lain :  

Pertama, perubahan fungsi dan makna sistem segregasi pemukiman 

pascakonflik. Sistem pemukiman yang segregatif pada dasarnya bertujuan untuk 

mengurangi potensi konflik.4 Melalui sistem pemukiman ini, setiap komunitas 

akan merasa aman dan nyaman tanpa ancaman dalam beraktivitas. Tetapi, sistem 

ini membatasi ruang interaksi antara kedua komunitas agama yang bertikai pada 

pertemuan formal, seperti di kantor atau sekolah. Pertemuan itupun masih sangat 

bersifat tertutup dan menjadi pertemuan siang, sehingga interaksi yang dibangun 

pun masih interaksi kulit.5 Padahal untuk membangun perdamaian di Maluku, 

interaksi kulit itu seharusnya didukung dengan interaksi hati, sehingga kedua 

komunitas yang bertikai dapat saling menghargai dalam membangun relasi yang 

lebih baik. Jika tidak ada pemulihan relasi, maka upaya perdamaian itu pun terasa 

sulit, karena adanya batasan antar komunitas yang memicu berkembangnya 

stereotype sebagai dinding pembatasnya.6 

Kedua, tuntutan akan keseimbangan dalam berbagai hal pada ranah publik. 

Keseimbangan dalam menduduki jabatan pemerintahan, dalam pelayanan publik 

dan hal lain yang terkait dengan hak bersama. Ternyata, ketidakseimbangan dapat 

memicu pertikaian dengan berdampak pada (salah satunya) rusaknya sarana 
                                                            
4Syamsul Alam, “Segregasi, Sebuah Solusi atau Ancaman,” diakses dari 

http://syamsulamal.blogspot.com/2009/08/segregasi-sebuah-solusi-atau-ancaman.html, tanggal 
08 Oktober 2011. Sistem segregasi awalnya merupakan warisan kolonial yang di dalamnya 
terdapat stratifikasi sosial berdasarkan agama oleh kolonial, yang kemudian sistemnya berubah 
ketika hidup membaur. Tetapi pasca 19 Januari 1999, pemisahan itu pun terjadi kembali sebagai 
dampak konflik. 

5Ibid.  Pertemuan “siang” berarti setiap komunitas hanya akan bertemu dan berkomunikasi ketika 
jam kantor ataupun aktivitas lain yang mempertemukan mereka dalam area publik.  

6Pilvi Torsti, “Segregated Education and Text: a Challenge to Peace in Bosnia and Herzegovina,” 
dalam International Journal on World Peace 66, vol. XXVI No.2. (Helsinki: 2009), p.66 
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publik. Hal ini juga turut mempengaruhi hancurnya tatanan budaya lokal yang 

menjadi dasar bagi kehidupan bersama masyarakat Maluku.7 

Selain segregasi dan tuntutan keseimbangan, konteks pascakonflik pun turut 

dibubuhi kecenderungan saling ejek di antara pemuda kedua komunitas yang 

bertikai, tanpa terkecuali mereka yang merupakan anggota jemaat GPM. Tindakan 

saling mengejek seringkali menjadi salah satu bentuk solidaritas kepada teman, 

yang tanpa sengaja turut memicu munculnya keinginan membalas dendam.8 Lebih 

dari itu, akhir dari saling ejek sudah dapat ditebak. Individu maupun komunitas 

terprovokasi, suasana menjadi tegang dan aroma munculnya konflik semakin 

berkembang sebagai dampak dari tindakan saling mengejek tersebut.9 Selain 

saling ejek yang menunjukkan kecenderungan membalas dendam, bersamaan 

dengan segregasi dan tuntutan keseimbangan, pascakonflik pun memperlihatkan 

berkembangnya sikap saling curiga dan hilangnya kepercayaan antar komunitas.   

Pada dasarnya, kepercayaan dibangun karena adanya pengalaman bersama 

antar individu, yang kemudian menjadi sebuah komitmen bersama.10 Rasa percaya 

kepada seseorang akan hilang, ketika komitmen itu sendiri dilanggar dan 

merugikan. Kepercayaan sebagai konsep relasional yang memberikan rasa aman, 

                                                            
7 Pieter George Manoppo, Resolusi Konflik Interaktif Berbasis Komunitas Korban: Sebuah 

Pendekatan Psikososial di Maluku. (Surabaya, 2005), p.51-59. Budaya lokal yang dimaksud 
penulis, misalnya ikatan pela-gandong, budaya makan patita maupun masohi/kerjasama, dll. 

8Hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa asal Maluku di Yogyakarta serta hasil pengamatan 
dan wawancara awal di Ambon, Juni-Juli 2011 

9M. Fachry, “Ambon Kembali Memanas, Komnas HAM subyektif?” diakses dari 
http://arrahmah.com/read/2011/09/23/15384-ambon-kembali-memanas-komnas-ham-subyektif-
.html, tanggal 8 Oktober 2011. Hal ini sering terjadi antar pemuda kedua kelompok yang bertikai 
(Kristen – Islam), bahkan pasca tahun 1999 dan 11 September 2011 

10Sang-Chin Choi & Uichol Kim, Emotional Attachment as the Basic of Trust and Interpersonal 
Relationship: Psychological, Indigenous and Cultural Analysis dalam Bernadette N Setiadi, A 
Supratiknya, Walter J Lonner dan Ype H Poortinga (eds), Ongoing in Psychology and Culture, 
p.97-109 
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harmoni, kesejahteraan bagi tiap individu, anggota keluarga maupun komunitas 

secara menyeluruh, seakan berbanding terbalik dengan kenyataan pascakonflik. 

Hilangnya rasa percaya turut memicu berkembangnya sikap saling curiga di 

antara komunitas yang bertikai, yang kemudian menunjukkan fenomena petak 

umpet yang mempersulit pemahaman tentang penderitaan yang menggerogoti 

kehidupan bersama.  

Dampak konflik di atas sangat mempengaruhi kehidupan jemaat-jemaat 

GPM, namun sebanyak itu pula terabaikan oleh gereja sekalipun. Padahal, 

dampak konflik begitu berpengaruh bagi jemaat baik secara individual maupun 

komunal. Pengalaman dan pandangan jemaat tentang dampak konflik, dapat 

menjadi salah satu sumber untuk mencari solusi bagi hidup bersama orang 

Maluku. Trauma yang dialami mereka, harus menjadi motivator guna mencari 

jalan menuju perdamaian antar komunitas yang bertikai.  

Realita pascakonflik juga memperlihatkan bahwa jemaat konflik lebih 

cenderung terprovokasi dan menutup diri, sehingga nilai kasih pun seakan hilang 

seiring terjadinya konflik. Solidaritas yang mempertontonkan rasa dendam 

menjadi salah satu bagian kecil dari fakta yang harus jemaat sadari.11 Mengapa? 

Karena, hal itu berbanding terbalik dengan cara Yesus dalam menghadapi 

kerasnya penolakan terhadap keberadaanNya bahkan hingga kematianNya. Untuk 

menjawab realita seperti ini, Miroslav Volf mengungkapkan bahwa kematian 

Yesus bukanlah semata-mata sebagai bagian dari penyelamatan, tetapi juga 

pengorbanan atau solidaritas bagi manusia yang menjadi korban dari sesamanya 

                                                            
11Gregory Baum & Harold Wells (eds), The Reconciliation of Peoples: Challenge to the Churches. 

(Maryknoll, 1997), p.1 
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sendiri.12 Pengorbanan itu merupakan upaya rekonsiliasi hubungan antar Allah 

dan manusia.13 Pertanyaannya, mengapa relasi antar-manusia harus diputus oleh 

manusia sendiri? Apakah segregasi merupakan satu-satunya jalan untuk 

menyembuhkan luka konflik? Atau, apakah segregasi kemudian menjadi alasan 

untuk menutup jalan relasi dengan komunitas agama lain? Apakah saling menyela 

dan menyalahkan akan menghadirkan perdamaian? Bagaimana sikap jemaat 

Kristus yang solider dengan pengorbananNya, namun masih saja menyalahkan 

orang lain atas apa yang dialami? Atau, bagaimana jemaat akan peduli dengan 

alam sekitar yang rusak akibat konflik, jika mereka sendiri tidak menyadari 

dampak konflik dalam kehidupan mereka?  

Sebagai anggota gereja, jemaat memiliki tugas untuk memberi rasa aman 

yang terwujud dalam perdamaian yang sebenarnya. Matius 5:9 memperlihatkan 

bahwa tugas membawa damai diberikan bagi mereka yang melanjutkan karyaNya, 

termasuk gereja di masa sekarang ataupun jemaat pascakonflik. Tugas ini merujuk 

pada pertikaian atau konflik, di mana manusia tidak menghargai nyawa 

sesamanya. Padahal sebagai imago Dei, tiap orang harus mampu membangun 

relasi dan bertanggung jawab atas seluruh ciptaan. Bahkan, manusia pun 

berkewajiban untuk menghadirkan shalom dalam hidup bermasyarakat dan 

beragama dan juga bergantung kepada sesama manusia.14 

                                                            
12Miroslav Volf, Exclusion and Embrace: A Theological Exploration of Identity, Otherness and 

Reconciliation. (Nashville, 1996), p.10 
13Gregory Baum & Harold Wells (eds), The Reconciliation of Peoples: Challenge to the Churches. 

p.5,6 
14Emanuel Gerrit Singgih, Berteologi dalam Konteks: Pemikiran-Pemikiran Mengenai 

Kontekstualisasi Teologi di Indonesia. (Yogyakarta & Jakarta, 2000), p.225 
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Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, sudah tentu menjadi 

tanggung jawab tiap individu dan bukan hanya gereja secara istitusi. Setiap 

anggota jemaat bertanggungjawab dan perlu untuk menghadapi kenyataan dan 

pengalamannya. Menurut Hope S. Antone, ide praksis dalam mengkoordinir 

pengalaman korban adalah melalui pendidikan yang membebaskan.15 Artinya, 

pendidikan yang membantu jemaat korban konflik untuk membebaskan diri 

mereka dari kecenderungan saling curiga, cemas dan masalah pascakonflik 

lainnya. Untuk itu, Emmanuel Arde Ivorga berpendapat bahwa pendidikan 

memang memiliki peran penting dalam menciptakan transformasi sosial, dengan 

syarat utama yaitu tidak mengabaikan profil psikis dan pengalaman pribadi 

korban.16 Antone juga menekankan pentingnya pendidikan yang menghargai 

pengalaman individual, haruslah bukan sekadar wacana semata. Setiap aktivitas 

pendidikan yang dijalankan, harus dapat direfleksikan untuk menghasilkan 

aktivitas yang baru, atau setidaknya pengalaman baru yang lebih edukatif dan 

berpengaruh positif bagi pribadi umat.17 Pengalaman yang edukatif dapat menjadi 

jembatan bagi jemaat selaku peserta didik, untuk merekonstruksi pengalaman di 

masa lalu ataupun masa kini, sehingga pengalaman di masa depan dapat menjadi 

lebih baik.  

Proses belajar-mengajar pun harus menyertakan pengenalan akan individu 

jemaat dan kebutuhannya. Pengenalan terhadap mereka menunjukkan 

                                                            
15Hope S. Antone, Discovering and Recovering Peace Praxis in Christian Education, p.39,40. 

Paper ini dipresentasi dalam The International Conference of the Korean Society of Christian 
Education Held di Korean United Methodist Seminary di Seoul, Korea 9 Juni 2007. 

16Emmanuel Arde Ivorga, Christian Religious Education for a Culture of Peace in Nigeria, dalam 
Jurnal Nigeria Interfaith Youth Forum, 2006. 

17 Hope S. Antone, Discovering and Recovering Peace Praxis in Christian Education. p.39-40 
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penghargaan terhadap pengalaman mereka, dengan tujuan agar mereka dapat 

mendayagunakan apa yang mereka miliki untuk mencapai kematangan 

emosionalnya.18 Proses pendidikan seperti ini (untuk konteks jemaat di GPM) 

dapat mengantarkan peserta didik untuk menyadari keberadaan mereka yang 

dipenuhi trauma konflik, agar dapat berefleksi melalui pengalaman itu untuk 

mendapatkan pengalaman yang lebih baik. Pengalaman buruk dalam relasi dengan 

komunitas lain, paling tidak, dapat mendorong naradidik untuk mengkritisi 

keadaannya, demikian halnya dapat dilakukan oleh gereja. Dari realita 

pascakonflik inilah, penulis melihat beberapa masalah yang akan menjadi fokus 

penulisan tesis ini dalam bagian berikut. 

B. Perumusan Masalah 

1. Seperti apa pengaruh konflik Maluku bagi jemaat-jemaat di GPM? 

2. Bagaimana bentuk Pendidikan Kristiani Pascakonflik yang relevan dan 

kontekstual untuk menjawab kebutuhan jemaat di GPM pascakonflik? 

C. Tujuan  

1. Mengetahui pengaruh konflik Maluku bagi jemaat di GPM secara personal 

yang menyoroti dampak konflik secara interpersonal. 

2. Menemukan model Pendidikan Kristiani yang relevan dengan kebutuhan 

jemaat di GPM pascakonflik, yang dapat menolong jemaat korban konflik 

menjadi pembawa damai. 

 

                                                            
18 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar. (Jakarta, 2010), p.21 
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D. Judul Tesis 

Penulisan tesis ini akan menitikberatkan pada bagaimana jemaat melihat 

dampak konflik dari perspektif intrapersonal dan interpersonalnya, serta 

penghargaan terhadap pengalaman mereka sebagai dasar bagi pengembangan 

Pendidikan Kristiani di GPM. Dengan demikian, judul tesis yang penulis usulkan 

yaitu 

Pendidikan Kristiani Pascakonflik Bagi Jemaat-Jemaat Gereja Protestan 

Maluku  

(Peran dan Implikasinya bagi Pribadi dan Relasi Jemaat Korban Konflik di 
Maluku) 

E. Landasan Teori 

Dalam proses penulisan tesis ini, penulis akan menggunakan beberapa teori 

untuk menganalisis data, serta acuan untuk melihat prinsip dasar perdamaian dan 

Pendidikan Kristiani bagi jemaat-jemaat GPM. Adapun teori tersebut antara lain:  

Pertama, teori nir-kekerasannya Daniel M. Mayton II. Teori ini merujuk 

pada apa saja dampak konflik dan karakter seperti apa yang dapat seseorang 

kembangkan untuk menjadi agen pendamai. Setiap orang yang terkena dampak 

konflik harus dapat mengembangkan sikap keramahan, kerjasama, pengampunan 

ataupun empati sebagai sikap yang dibutuhkan untuk mencapai karakter 

pendamai.19 Untuk mencapai karakter tersebut dan merealisasikan perdamaian 

dalam relasi, penulis menggunakan teori perangkulannya Volf yang didasarkan 

pada peristiwa penyaliban dan perjamuan malam. 

                                                            
19Daniel M. Mayton II, Nonviolence and Peace Psychology Intrapersonal, Interpersonal, Societal, 

and World Peace. p.63. 
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Salah satu cara yang diusulkan Volf untuk  perdamaian adalah “merangkul” 

yang lain yang seringkali diabaikan dan dimusuhi.20 Perangkulan menjadi cara 

bagi mereka yang tersingkir untuk menghadirkan perdamaian dengan 

mewujudnyatakan prinsip-prinsip perdamaian. 

Penulis kemudian melihat bagaimana cara mewujudkan perangkulan dengan 

korban konflik sebagai roll model yang utama? Dengan demikian, Pendidikan 

Kristiani hadir sebagai pendidikan yang mengobati dengan memperhatikan 

pentingnya relasi individu bagi perdamaian. Dengan mengangkat konteks 

pluralitas di Asia, Antone mengemukakan sebuah pendekatan bagi Pendidikan 

Kristiani berdasarkan budaya Asia yang dapat membantu setiap pribadi 

mewujudkan diri sebagai pendamai yang menyadari konteks plural dan terbuka 

terhadapnya. Meja makan dengan nilai-nilai penting yang dapat diambil darinya, 

menunjukkan nilai-nilai kebersamaan, solider, ramah dan terbuka, yang dapat 

diwujudkan melalui Pendidikan Kristiani.  

Teori dari ketiga tokoh ini dibutuhkan untuk menganalisis pandangan 

tentang konflik yang mereka alami, termasuk dari sudut pandang imannya, 

sehingga praktik Pendidikan Kristiani yang relevan dapat ditemukan melalui hasil 

analisa tersebut. Selain teori dari ketiga tokoh ini, penulis juga akan menggunakan 

teori lain yang masih berbicara seputar pandangan intrapersonal, interpersonal dan 

peran pengalaman pribadi dalam mencari solusi untuk konteks pascakonflik.  

 

 

                                                            
20Miroslav Volf, Exclusion and Embrace: A Theological Exploration of Identity, Otherness and 

Reconciliation. p.140. 
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F. Hipotesa 

Penulis menduga bahwa : 

1. Jika konflik memiliki pengaruh yang besar bagi pribadi jemaat di GPM, 

maka lebih banyak memperngaruhi psikis seseorang yang pada akhirnya 

berdampak negatif bagi relasi mereka dengan komunitas lain. 

2. Jika konteks pascakonflik begitu memprihatinkan, maka bentuk Pendidikan 

Kristiani yang relevan dengan konteks GPM yaitu Pendidikan Kristiani 

yang mengadaptasi nilai-nilai budaya tradisional. Dengan pendekatan yang 

lebih tradisional dan kontekstual, dapat membantu jemaat untuk menghargai 

dan mengkritisi pengalaman dan pandangan pribadi mereka masing-masing, 

serta membangun relasi interpersonal yang lebih baik sebagai orang 

Maluku.  

G. Metode Penelitian  

Untuk menunjang penulisan tesis, penulis akan melakukan penelitian 

lapangan dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian sendiri dijalankan 

penulis dalam 3 jemaat korban konflik yang mewakili jemaat-jemaat korban 

konflik lainnya dengan kondisi jemaat yang berbeda. Ketiga jemaat yang menjadi 

pertimbangan penulis yaitu :21 

                                                            
21 Pemilihan ketiga jemaat ini didasarkan pada pertimbangan bahwa jemaat-jemaat GPM berada 

dalam kondisi yang berbeda-beda saat konflik, sehingga turut mempengaruhi perkembangan 
jemaat tersebut, termasuk relasi dalam dan di luar jemaat. Ada jemaat yang bersentuhan 
langsung dengan konflik, baik yang dibakar dan diigusur, namun adapula yang tidak bersentuhan 
langsung dengan konflik, tetapi turut merasakan dampak konflik. Jadi, Jemaat GPM Benkar 
mewakili jemaat-jemaat yang tergusur dari pemukiman lama mereka, kemudian direlokasi pada 
pemukiman yang baru; Jemaat GPM Hasa mewakili jemaat-jemaat korban langsung dari konflik, 
yang tergusur namun kembali membangun pemukiman lama dan hidup berdampingan dengan 
komunitas lain; dan Jemaat GPM Wassu yang mewakili jemaat korban tidak langsung.  
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1. Jemaat GPM Benteng Karang (selanjutnya Benkar), 

2. Jemaat GPM Haruku-Sameth (selanjutnya Hasa),  

3. Jemaat GPM Wassu 

Dari ketiga jemaat ini, penulis akan melakukan wawancara dengan beberapa 

anggota jemaat berusia 18-45 tahun sebagai responden. Untuk lebih memudahkan 

proses wawancara, maka penulis memilih mereka yang terhimpun dalam 

Angkatan Muda GPM, yang turut dan memiliki peran penting dalam kegiatan 

pelayanan.22 Melalui wawancara, penulis akan mencoba mendapatkan informasi 

seputar: (1).Dampak konflik terhadap relasi jemaat di GPM; (2).Bagaimana 

mereka merefleksikan pengalaman konflik secara pribadi untuk relasi mereka. 

Hasil wawancara tersebut kemudian akan dianalisis dengan menggunakan 

teori menurut Mayton. Untuk proses analisis data ini sendiri, penulis juga 

membutuhkan literatur-literatur pendukung lain baik berupa buku, dokumen, 

artikel dan lainnya yang dapat memperkaya tulisan ini. Hasil analisa ini kemudian 

akan direfleksikan secara kritis guna menemukan tindakan atau hal apa yang dapat 

diambil sebagai solusi bagi perkembangan Pendidikan Kristiani di GPM. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan.  

Bagian pertama ini berisi latar belakang permasalahan yang 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian dan penulisan; 

                                                            
22Penulis memfokuskan wawancara pada usia 18-45 tahun dengan pertimbangan usia para 

responden semasa konflik hingga kini, karena mereka yang berhadapan langsung dengan konteks 
konflik Maluku tersebut. Sebagian dari mereka adalah mahasiswa dan merupakan pengurus 
wadah pelayanan dan guru Sekolah Minggu di jemaat mereka 
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perumusan masalah yang menjadi topik masalah utama; kemudian 

tujuan penulisan tesis ini sendiri yang dilanjutkan dengan teori dan 

metode penelitian yang digunakan untuk mendukung penulisan, serta 

sistematika penulisan tesis ini sendiri. 

Bab II : Analisis Dampak Konflik Maluku dari Perspektif Intrapersonal 

dan Interpersonal di Masa Pascakonflik.  

Dalam bab ini, penulis akan mendeskripsikan gambaran umum 

keadaan jemaat-jemaat di GPM khususnya jemaat sampel penelitian. 

Deskripsi ini kemudian akan difokuskan pada dampak konflik 

menurut perspektif intrapersonal dan interpersonal dari tiap responden 

yang diwawancarai. Hasil deskripsi hasil wawancara (tentang dampak 

konflik) tersebut kemudian akan dianalisis menggunakan teori nir-

kekerasan menurut Daniel M. Mayton II. 

Bab III : Teologi Perdamaian 

Dalam bab ini, penulis mencoba menemukan prinsip teologis yang 

dibutuhkan bagi upaya perdamaian dengan menggunakan teori 

Miroslav Volf tentang “perangkulan.” Prinsip teologis perdamaian 

inilah yang menjadi landasan bagi perkembangan Pendidikan Kristiani 

GPM Pascakonflik dalam bab selanjutnya. 

Bab IV : Pendidikan Kristiani Pascakonflik Bagi Jemaat di GPM. 

Dalam bab ini, penulis akan mencoba memberikan usulan bentuk 

Pendidikan Kristiani Pascakonflik bagi konteks GPM dengan 

mengambil nilai-nilai dari tradisi makan patita. Selain nilai-nilai dari 
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tradisi masyarakat Maluku ini, analisa terhadapnya dilakukan dengan 

teori percakapan di meja makan menurut Hope S. Antone.  

Bab V : Penutup 

Dalam bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari keseluruhan 

bab serta saran-saran konkrit bagi jemaat-jemaat GPM (khususnya 

untuk Sinode GPM) dalam rangka pengembangan kurikulum 

Pendidikan Kristiani dengan pendekatan yang kontekstual. 
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BAB V 

P E N U T U P 

 
A. KESIMPULAN 

 
Dari keseluruhan pemaparan tentang dampak konflik dan peran Pendidikan 

Kristiani dalam konteks pascakonflik di Maluku mengantarkan penulis pada 

pemahaman bahwa korban konflik memiliki peran penting dalam membawa 

perdamaian. Sebagaimana yang diungkapkan Miroslav Volf, korban 

membutuhkan pertobatan, pengampunan, penerimaan terhadap yang lain guna 

menyembuhkan luka konflik yang mereka alami. Kebutuhan ini menjadi sebuah 

langkah penting bagi setiap korban untuk menciptakan perdamaian yang Mayton 

sebut dengan damai dalam diri dan damai dalam relasi. Penulis melihat bahwa 

damai dalam diri dan damai dalam relasi memiliki korelasi positif, di mana damai 

dalam diri dapat menolong korban untuk memperbaiki relasinya. Dan sebaliknya, 

damai dalam relasi pun dapat menolong korban untuk mengobati rasa curiga dan 

memulihkan kepercayaan kepada yang lain, sehingga damai dalam diri korban 

pun dapat terwujud.  

Perdamaian itu sendiri harus dilihat dari perspektif iman Kristiani, sehingga 

jemaat korban konflik dapat mempelajari bagaimana Yesus menunjukkan 

solidaritas dan keterbukaanNya sebagai korban dari kekerasan manusia, dengan 

pengorbanan yang dilakukanNya. Untuk mewujudkan perdamaian dalam 

perspektif iman Kristen dan menjadi agen damai (sebagaimana dikatakan dalam 

Matius 5:9), korban konflik membutuhkan wadah seperti proses Pendidikan 

Kristiani. Pendidikan Kristiani menjadi wadah yang menampung pengalaman dan 
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pandangan korban selaku peserta didik, kemudian menolong mereka untuk 

mempersiapkan diri menghadapi aktivitas bersama komunitas lain.  

Konteks pascakonflik Maluku dengan sistem pemukiman yang segregatif 

menjadi tantangan khusus, di tambah dengan pengalaman konflik yang ikut 

tertutup bersama pemisahan pemukiman yang ada. Ibadah dan bentuk Pendidikan 

Kristiani lainnya harus melihat konteks seperti ini sebagai peluang untuk 

menunjukkan perannya. Peran yang didasarkan pada panggilan untuk membantu 

jemaat mewarisi dan mengaplikasikan kebajikan-kebajikan Kristus dalam hidup 

sehari-hari. Untuk itu, Pendidikan Kristiani dapat menggunakan pendekatan-

pendekatan yang relevan dengan konteks, seperti halnya makan patita untuk 

konteks Maluku. Sebagai sarana menyatukan masyarakat, makan patita dapat 

diadaptasi  ke dalam praktik Pendidikan Kristiani, bukan hanya praktiknya, tetapi 

nilai-nilainya yang berharga untuk diterapkan. Misalnya, Pendidikan Kristiani 

dapat menjadi pendidikan yang terbuka, memprioritaskan kepentingan peserta 

didik dan mendukung nilai kebersamaan.  

Peran tradisi masyarakat Maluku ini menunjukkan bahwa budaya memiliki 

nilai penting, dan gereja memiliki tugas untuk hadir dalam konteks hidup 

bermasyarakat, atau Pendidikan Kristiani memiliki panggilan untuk 

memperhatikan kehidupan peserta didiknya di tengah masyarakat. Dari tantangan 

dan pentingnya peran gereja inilah, Pendidikan Kristiani di GPM harus 

menunjukkan sikap dalam mengkoordinir kebutuhan jemaat-jemaat korban 

konflik, baik itu korban langsung maupun tak langsung, tergusur maupun yang 
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membangun pemukimannnya kembali. Dengan demikian, penulis menyimpulkan 

bahwa :  

1) Konflik bukan hanya berdampak negatif. Tetapi, dampak negatif 

konflik dapat memunculkan peluang yang harus disadari untuk 

menciptakan perubahan yang positif seperti halnya upaya damai. 

Konflik pada dasarnya menghilangkan rasa percaya, membangkitkan 

rasa curiga dan balas dendam. Namun, pengetahuan akan dampak 

konflik bagi yang lain pun dapat menjadi sarana reflektif untuk 

menciptakan perubahan yang positif.  

2) Pendidikan Kristiani sebagai upaya perdamaian. Pendidikan Kristiani 

pascakonflik menjadi sarana mengkoordinir segala perspektif korban, 

yang didasarkan pada pengalaman sebelum, semasa dan sesudah 

konflik. Pendidikan Kristiani dengan nilai-nilai khas praktik 

makanpatita, dapat menjadi pendekatan yang kontekstual karena nilai-

nilai yang lebih dipahami selaku bagian dari masyarakat Maluku.  

 
 

B. SARAN 

Pendidikan Kristiani sebagai sarana menciptakan perdamaian merupakan 

salah satu cara gereja untuk mewujudkan panggilannya. Namun, perhatian kepada 

peserta didik sebagai korban konflik pun merupakan hal yang tidak dapat 

diabaikan. Untuk itulah, penulis menyarankan agar Pendidikan Kristiani di GPM 

harus memberikan perhatian kepada beragam pengalaman dan kebutuhan dari 

peserta didiknya. Selaku gereja dengan daerah pelayanan yang terpisah-pisah 
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(laut-pulau), Gereja Protestan Maluku harus dapat mensosialisasikan 

kurikulumnya dengan baik. Pelatihan kepada pendidik dari jemaat-jemaat yang 

sulit dijangkau, tetapi hidup sebagai korban konflik dan berada di antara 

komunitas agama lain pun tidak dapat diabaikan. 

Pendidikan Kristiani pun sebaiknya, tidak hanya menekankan pengetahuan 

tentang Alkitab dan dogma-dogma gereja, tetapi bagaimana secara nyata 

memperhatikan pengalaman dan pandangan peserta didik untuk mewujudkan 

Pendidikan Kristianiyang kontekstual. Nilai-nilai budaya yang bernilai positif pun 

harus dimanfaatkan dalam Pendidikan Kristiani GPM. Pelestarian terhadap 

budaya atau tradisi yang bernilai positif harus dapat diperhatikan dalam proses 

persiapan kegiatan Pendidikan Kristiani. Dengan demikian, peserta didik sebagai 

korban konflik dan sebagai bagian dari jemaat pun memiliki peran, bukan hanya 

dalam komunitas gereja, tetapi juga dalam komunitas agama lain dan masyarakat 

secara umum. 
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